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ABSTRAK

Pemanfaatan ruang wisata harus memperhatikan kesesuaian dan daya dukung sumberdaya dan
lingkungan dimana aktivitas wisata itu berada. Kesesuaian dan daya dukung wisata akan memberikan
gambaran daya tampung wisata pesisir yang akan dikembangkan pada suatu kawasan wisata. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan kesesuaian dan daya dukung wisata pesisisr di Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Tanjung Lesung. Kesesuaian dan daya dukung wisata pesisir yang dianalisis
adalah rekreasi pantai, banana boat, selam, snorkeling dan memancing, di 5 stasiun pengamatan.
Parameter yang digunakan untuk analisis spasial kesesuaian yaitu parameter indeks kesesuaian wisata
(IKW) yang kemudian dizonasi dengan menggunakan multi criteria analysis (MCA) melalui kalkulasi
jarak spasial (Euclidean distance) untuk mendapatkan zona-zona secara spasial dan luasnya.
Perhitungan model matematika Boullon (Boullon’s Carrying Capacity Mathematical Model atau
BCCMM) digunakan untuk analisis daya dukung. Dari hasil analisis daya dukung untuk masing-
masing zona dapat diketahui dari nilai basic carrying capacity (BCC), potential carrying capacity
(PCC) dan real carrying capacity (RCC). Hasil perhitungan nilai RCC pada zona wisata didapatkan
jumlah daya tampung wisatawan per hari untuk aktivitas rekreasi pantai (5.323 orang), banana boat
(847 orang), selam (662 orang), snorkeling (1.633 orang) dan memancing (6.286 orang). Dengan
diketahuinya daya dukung wisatawan di setiap zona dan aktivitas wisata di KEK Tanjung Lesung,
diharapkan semua pemangku kepentingan dapat menjadikannya pedoman dan arah pelaksanaan
pembangunan zona wisata sesuai dengan kebijakan yang sudah ditetapkan agar tercapainya
keberlanjutan di masa yang akan datang.

Kata Kunci : daya dukung, kesesuaian, wisata pesisir, zonasi.

1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir adalah wilayah transisi antara
daratan dengan laut, paling banyak dikunjungi
oleh wisatawan di berbagai wilayah wisata
pesisir dan menggambarkan aktivitas ekonomi
yang sangat penting (Khan et al. 2017). Wisata
pesisir di Indonesia menjadi sangat menarik
untuk dikaji secara mendalam karena memiliki
pesisir yang terbentang dari Sabang sampai
Merauke. Besarnya potensi wisata pesisir perlu
dikelola agar sesuai dalam pemanfaatannya serta
daya dukung vyang dimilikinya. Analisis
kesesuaian menentukan kemampuan suatu
kawasan untuk pengembangan pariwisata dan
kesesuaian lokasi untuk mendukung berbagai
kegiatan wisata (Lelloltery et al, 2018).
Kesesuaian ~ pemanfaatan ruang  wisata
dimaksudkan agar sumberdaya dan lingkungan
dapat tetap berkelanjutan dan dinikmati oleh
generasi di masa yang akan datang. Analisis
daya dukung merupakan tahapan penting dalam
perencanaan  dan  pengoperasian  wisata
berkelanjutan baik dari aspek sosial, ekologi
maupun ekonomi. Konsep daya dukung
didefinisikan dengan batasan atau kapasitas

lingkungan terhadap tekanan sebagai upaya
menghindari  kepadatan jumlah  wisatawan
(Calanog 2015).

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata
Tanjung Lesung sebagai KEK pariwisata
menjadi salah satu kawasan strategis nasional dan
provinsi. Tanjung Lesung nantinya akan
dijadikan sebagai contoh model KEK pariwisata
yang akan terus dikembangkan di berbagai
daerah untuk memaksimalkan potensi keindahan
alam di Indonesia (Novandra 2016). Kesesuaian
dan daya dukung wisata pesisir KEK Tanjung
Lesung diidentifikasi dari aktivitas wisata
eksisting yaitu wisata pantai, banana boat,
selam, snorkeling dan memancing yang diamati
di 5 (lima) stasiun pengamatan. Dalam konteks
pengembangan  ekowisata, daya dukung
mengacu pada jumlah maksimum individu atau
pengunjung yang dapat diakomodasi di lokasi
ekowisata tanpa mempengaruhi  keadaan
lingkungan, tingkat kepuasan pengunjung, dan
norma sosial budaya masyarakat setempat
(Calanog 2015).
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Tujuan  penelitian ini  adalah : 1)
menghitung indeks kesesuaian wisata (IKW);
2) menganalisis kesesuaian dan zonasi wisata
pesisir; dan 3) menghitung daya dukung pada
setiap zona wisata. Kajian kesesuaian dan daya
dukung ini sangat penting dilakukan sebagai
bahan dasar dalam pengambilan kebijakan di
KEK Tanjung Lesung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan sejak April 2019 — Juni
2021 dengan beberapa jeda karena pandemi dan
situasi di luar kemampuan penulis. Lokasi
penelitian adalah KEK Tanjung Lesung
Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten dengan
5 (lima) stasiun pengamatan yaitu Cipenyu
Beach, Bodur Beach, Resort and Beach Club,
Tanjung Kuntianak Lagoon Dadap village dan
Sailing Club. KEK Tanjung Lesung memiliki

luas 1500 Ha (Gambar 1).
2.1. Waktu dan Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperolen dengan melakukan survei
lapangan di KEK Tanjung Lesung dalam
bentuk pengamatan langsung dan wawancara
dengan stakeholders terkait. Data sekunder
diperoleh melalui studi literatur sebagai
referensi dan data dari instansi

2.3. Analisis Data
2.3.1. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)
Perhitungan  indeks  kesesuaian  wisata

mengacu pada formula yang digunakan
(Yulianda, 2020) yaitu :

Keterangan :

Sangat Sesuai c IKW>25
Sesuai : 2,0<IKW <25
Tidak Sesuai : 1,0<IKW <20
Sangat Tidak Sesuai  : IKW <1

2.4. Analisis Spasial

a. Analisis Kesesuaian
Analisis kesesuaian menggunakan metode
Sistem Informasi Geografis (SIG) agar
dapat membedakan antara lokasi yang lebih
sesuai dan tidak sesuai yang dibatasi oleh
batasan lokasi yang sesuai (Yazdani, et al.,
2015). Prosedur SIG memiliki peran penting
dalam menganalisis masalah dan sebagai

sistem  pendukung  keputusan  yang
melibatkan integrasi data dan memiliki
referensi spasial (Cowen, 1988);
(Malczewski, 2006). Adapun alur dari

tahapan analisis spasial kesesuaian wisata
pesisir seperti berikut :

= (BixSi)
N = Banyaknya parameter kesesuaian
Bi = Bobot parameter ke i
Si = Skor parameter ke i
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Gambar 2. Bagan Alir Proses Analisis Spasial Kesesuaian Ruang Wisata

b. Analisis Zonasi
Analisis zonasi kesesuaian menggunakan
metode multi criteria analysis (MCA)
melalui Kkalkulasi jarak spasial (Euclidean

distance) dari variabel-variabel wisata
pesisir seperti kedalaman, ekosistem pantai
dan variabel lain yang menentukan (Gambar
3).

Gambar 3. Bagan Alir Analisis Zonasi

2.5. Analisis Daya Dukung

Analisis daya dukung wisata pesisir KEK
Tanjung Lesung menggunakan Boullon’s
Carrying Capacity Mathematical Model atau
disebut juga BCCMM (1985). BCCMM
mengukur daya dukung setiap zona dalam tiga
level:
1. Basic Carrying Capacity (BCC)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Indeks Kesesuaian Wisata

Kesesuaian sumberdaya pesisir dan lautan
dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian
karakteristik sumberdaya wisata, yang dilihat
dari aspek ekologi dan aspek pemanfaatan
sumberdaya oleh manusia (Yulianda, 2020).
Untuk menghitung IKW digunakan parameter
wisata perairan (Yulianda, 2020) dan yang
menjadi pertimbangan penting yaitu aspek
sumberdaya serta kondisi fisik lingkungan.
Parameter wisata perairan digunakan karena
sesuai dengan keberadaan KEK Tanjung
Lesung di pesisir yang peruntukannya sebagai
zona wisata. Kondisi fisik dan ekosistem yang
akan dianalisis yaitu data hasil survey di 5
stasiun pengamatan dan akan digunakan dalam
menghitung IKW untuk rekreasi pantai, banana
boat, snorkeling, menyelam dan memancing.
Hasil ~ Perhitungan  IKW  berturut-turut
ditampilkan dalam Tabel 1-5.

Tabel 1. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk
Rekreasi Pantai
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021
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Tabel 2. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk
Wisata Banana Boat

Sumber: Hasil Perhitungan, 2021

Tabel 3. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk
Wisata Selam
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021

Tabel 4. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk
Wisata Snorkeling
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Sumber: Hasil Perhitungan, 202

Tabel 5. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) untuk
Wisata Memancing
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021

Dari hasil perhitungan IKW, untuk rekreasi
pantai dari lima stasiun pengamatan, 4 (empat)
diantaranya memiliki IKW sangat sesuai dan
sesuai yaitu di Cipenyu Beach, Bodur Beach,
Resort and Beach Club serta Tanjung Kuntianak
dengan nilai IKW >2 sampai dengan >2,5 (Tabel
1). Untuk wisata memancing di seluruh stasiun
pengamatan didapati IKW sangat sesuai (>2,5)
dan sesuai (>2) seperti tersaji di Tabel 5.
Kesesuaian untuk wisata menyelam berada di
empat stasiun pengamatan yaitu Cipenyu Beach,
Bodur Beach, Resort and Beach Club serta
Lagoon Dadap and Sailing Club dengan IKW
sangat sesuai dan sesuai dengan nilai IKW >2
sampai dengan >2,5 (Tabel 3). Sementara itu
kesesuaian untuk banana boat dan snorkeling
hanya sesuai di Resort and Beach Club dengan
nilai IKW >2 (Tabel 2 dan Tabel 4).

3.2. Analisis Spasial

a. Analisisi Kesesuaian

Dalam menganalisis kesesuaian secara spasial
digunakan parameter IKW agar dapat diketahui
bagaimana sebaran spasial dan luas untuk setiap
wisata pesisir yang dianalisis (rekreasi pantai,
banana boat, menyelam, snorkeling,
memancing). Semua parameter KW untuk
wisata pesisir dibuat dalam layer-layer peta digital
yang kemudian akan diperoleh layer kesesuaian
pemanfaatan ruang untuk semua kategori wisata
pantai yang ada di KEK Tanjung Lesung (Gambar
4).

EUNDA

Gambar 4. Peta Kesesuaian Ruang Wisata Pesisir KEK Tanjung Lesung

Dari hasil analisis diketahui bahwa wisata
memancing memiliki luas kesesuaian
terbesar yaitu 34.734 Ha dan tersebar di
seluruh stasiun pengamatan sedangkan luas

kesesuaian untuk rekreasi pantai adalah
28,66 Ha yang berada di Cipenyu Beach,
Bodur Beach, Resort and Beach Club serta
Tanjung Kuntianak. Kesesuaian untuk wisata
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menyelam seluas 3.279,85 Ha berada di
stasiun pengamatan Lagoon Dadap dan
Sailing Club, Cipenyu Beach, Bodur Beach,
dan Resort and Beach Club. Sementara itu
kesesuaian untuk snorkeling (55,35 Ha) dan
banana boat (311 Ha) hanya sesuai di Resort
and Beach Club.

. Analisis Zonasi

Analisis zonasi wisata dilakukan berdasarkan
Aol (Area of interest) kesesuaian, dengan
menggunakan metode multi criteria analysis
(MCA) melalui kalkulasi jarak spasial
(Euclidean  distance).  Variabel-variabel
jarak spasial wisata pesisir yang dihitung
seperti jarak dengan sarana dan prasarana
wisata, jalan, pemukiman, rumah makan dan
lain-lain, juga dilihat variabel lingkungan
seperti kedalaman dan ekosistem pantai
penting. Kalkulasi  skoring untuk
megidentifikasi zonasi didasarkan atas
hasil kesesuaian perhitungan kesesuaian
yang telah teridentifikasi pada analisis

sebelumnya. Skoring dihitung melihat
sebaran jarak pada masing-masing peta
kesesuaian dan hasil wawancara dengan
pengunjung dan semua variabel dianggap
mempunyai bobot yang sama.

Pada kesesuaian banana boat tidak
dilakukan analisis zonasi karena padat atau
tidaknya area banana boat tidak ditentukan
oleh jumlah pengunjung tetapi terkait pada
ketersediaan sarana dan prasarana banana
boat yang disediakan oleh pengelola wisata.
Zonasi ditentukan dengan menggunakan
sebaran nilai quantile tumpang susun additif
layer (overlay) hasil skoring. Pada
kesesuaian snorkeling, wilayah lamun yang
terdeteksi dikeluarkan dari kalkulasi.

Hasil zonasi kesesuaian untuk rekreasi
pantai terbagi menjadi 4 zona, wisata
menyelam 3 zona, wisata snorkeling 5 zona
dan wisata memancing menjadi 4 zona,
seperti disajikan pada Gambar 5.

¢. Zonasi wisata Snorkeling

= — —

b, Zonasi Wisata Selam

d. Zonast Wisata Memancing

Gambar 5. Zonasi Wisata Pesisir KEK Tanjung Lesung

3.3.Analisis Daya Dukung

Analisis daya dukung untuk melihat berapa
jumlah maksimum wisatawan, diketahui dari
nilai RCC, sehingga dapat memberikan
gambaran berapa kemampuan suatu zona
wisata untuk menerima kedatangan wisatawan,
tersaji pada Tabel 6-10.

Tabel 6. Daya Dukung Rekreasi Pantai
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021
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Tabel 7. Daya Dukung Wisata Banana Boat
Boc POt RCC Juztlal

Loaas ml thagalhan), RO (egalBany  LIL (agalhan) | deesaptasit

Heoasa Bo 3011000 oS Jol_9.75 121 547

Tewal 307 10000 30 161 121 9

Sumber: Hasil Perhitungan, 2021
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Tabel 8. Daya Dukung Wisata Selam
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021

Tabel 9. Daya Dukung Wisata Snorkeling
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021

Tabel 10. Daya Dukung Memancing
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Sumber: Hasil Perhitungan, 2021

Dalam perhitungan daya dukung kenyamanan
wisatawan menjadi faktor yang sangat
diperhatikan. Berdasarkan hasil survey dan
literatur untuk rekreasi pantai kebutuhan luas
standar per orang 30 m2, snorkeling 150 m2,
menyelam 30 m2, sedangkan banana boat
kebutuhan ruang untuk 1 (satu) kali trip dengan
kapasitas 3 (tiga) orang dibutuhkan ruang 1
km2 serta untuk wisata memancing rataan
ruang yang dibutuhkan satu kapal dan radius
pemancingan adalah 3000 m2. Semua wisata
pesisir dibatasi oleh Limiting factor (Lf) cuaca
buruk mengingat Indonesia sebagai negara
tropis memiliki musim barat dan musim
pancaroba. Cuaca buruk adalah akumulasi
jumlah hari musim hujan, musim gelombang
besar, musim angin kencang dan arus yang
kencang (Adrianto et al. 2021). Pada saat cuaca
buruk tentunya wisatawan menjadi tidak
nyaman dalam beraktivitas di pesisir dan laut
karena cuaca yang tidak mendukung.

Dari tabel daya dukung wisata pesisir dilihat
dari nilai RCC yang menunjukkan daya
tampung setiap zona. Nilai RCC untuk rekreasi
pantai, snorkeling dan selam pada zona I dan 11
berpotensi menjadi zona wisata massal
(rekreasi pantai 2.368 dan 2.782, snorkeling
640

dan 477, menyelam 349 dan 277). Sementara
itu nilai RCC untuk banana boat 121 dengan

daya dukung 847 dengan kapasitas 7 (tujuh)
orang/banana, sedangkan untuk  wisata
memancing hanya terbagi menjadi 2 zona yaitu
zona | dengan RCC 570 kapal/hari dan zona Il
dengan daya dukung 1.526 kapal/hari dengan 1
kapal berisi 3 (tiga) orang pemancing. Zona Il
dan seterusnya untuk rekreasi pantai, snorkeling
dan selam dapat dikembangkan sebagai zona
ekowisata untuk tetap menjadikan kawasan
wisata KEK Tanjung Lesung berkelanjutan.
Wisata banana boat, pembatasan daya
tampungnya akan tergantung dari ketersediaan
wahana yang dimiliki oleh pengelola. Untuk
wisata memancing yang memiliki luas area
kesesuaian yang besar serta daya tampung yang
tinggi di zona Il berada di WPP NRI 572
memiliki potensi ikan tongkol, ikan cakalang,
juga ikan karang seperti kerapu, sangat potensi
dikembangkan menjadi wisata andalan untuk
para pemancing mania.

Nilai RCC dari analisis daya dukung dapat
memberikan gambaran kepada  para
stakeholders untuk melakukan pembatasan
jumlah wisatawan yang akan datang untuk
setiap wisata pesisir yang dikembangkan di
KEK Tanjung Lesung. Dalam spektrum daya
dukung, pembatasan jumlah wisatawan dapat
disesuaikan berdasarkan kondisi pengelolaan
yang ada dan target, selama tidak melebihi batas
toleransi yang dapat diterima dari sistem sosial-
ekologis (Adrianto et al. 2021). Dengan
mengetahui daya dukung wisata pesisir dapat
memberikan kesempatan pada pengelola untuk
memanfaatkan asetnya dan memberikan
keuntungan secara ekonomis dengan tetap
menjaga keberlanjutannya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa:

1. Indeks kesesuaian wisata di 5 stasiun
pengamatan untuk rekreasi pantai di 4
stasiun memiliki IKW sangat sesuai dan
sesuai yaitu di Cipenyu Beach, Bodur Beach,
Resort and Beach Club serta Tanjung
Kuntianak. Wisata memancing di seluruh
stasiun pengamatan diperoleh hasil IKW
sangat sesuai dan sesuai. Untuk wisata selam
berada di 4 stasiun pengamatan  yaitu
Cipenyu Beach, Bodur Beach, Resort and
Beach Club serta Lagoon Dadap and Sailing
Club dengan IKW sangat sesuai dan sesuai.
Kesesuaian untuk banana boat dan
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snorkeling hanya sesuai di Resort and Beach
club.

Hasil analisis spasial kesesuaian dan zonasi,
diperoleh luas kesesuaian rekreasi pantai
adalah 28,66 Ha terbagi dalam 4 zona, selam
(3.279,85 Ha, 3 zona), snorkeling (55,35 Ha,
5 zona), memancing (34.734 Ha, 4 zona) dan
banana boat seluas 311 Ha.

Daya dukung wisata pesisir dilihat dari nilai
RCC pada setiap zonasi yang menunjukkan
daya dukung pada masing-masing zona
sebagai pembatas jumlah wisatawan yang
dapat beraktivitas di zona tersebut.

4.2. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan kepada
stakeholders KEK Tanjung Lesung dalam

mengembangkan

wisata pesisir harus

memperimbangkan IKW, tingkat kesesuaian
dan zonasi serta daya dukung yang dimiliki.
Dengan demikian pembangunan pariwisata
yang saat ini sedang dilakukan di KEK Tanjung

Lesung

tetap menjaga ekosistem dan

berkelanjutan.
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